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School is a place where a child can grow and develop, forming a 

personality that has good character values. This study aims to analyze 

how the Clean and Healthy Friday Program contributes to the 

formation of the 7 Habits of Great Indonesian Children at SDN Awang 

Bangkal Timur. This research is important to study because the habit 

of healthy living and environmental awareness among elementary 

school students is still not optimal, so a deeper understanding of the 

effectiveness of routine school activities in shaping character is 

needed. The study used a case study design with data collection 

techniques in the form of interviews, observation, and document 

analysis. The research participants consisted of a fifth-grade teacher 

and several fifth-grade students. The study results show that the Clean 

and Healthy Friday Program runs consistently and involves the entire 

school community, thus forming positive habits such as healthy living, 

discipline, responsibility, and concern for the environment. Morning 

exercise and community service activities have a significant impact on 

student behavior in the classroom and in their daily lives. This 

research confirms that routine habits supported by the school 

environment can strengthen students' character. 
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Sekolah merupakan tempat dimana seorang anak dapat tumbuh dan 

berkembang, membentuk pribadi yang mempunyai nilai karakter yang 

baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Program 

Jumat Sehat Bersih berkontribusi terhadap pembentukan 7 Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat di SDN Awang Bangkal Timur. Penelitian ini 

penting dikaji karena pembiasaan hidup sehat dan peduli lingkungan 

pada siswa sekolah dasar masih belum optimal, sehingga diperlukan 

pemahaman mendalam mengenai efektivitas kegiatan rutin sekolah 

dalam membentuk karakter. Penelitian menggunakan desain studi 

kasus dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 

observasi. Partisipan penelitian terdiri dari guru kelas V dan beberapa 

siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Jumat 

Sehat Bersih berjalan secara konsisten dan melibatkan seluruh warga 

sekolah sehingga membentuk kebiasaan positif seperti hidup sehat, 

disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Kegiatan senam pagi dan kerja bakti memberikan dampak nyata 

terhadap perilaku siswa di kelas maupun dalam keseharian.  Penelitian 

ini menegaskan bahwa pembiasaan rutin yang didukung lingkungan 

sekolah mampu memperkuat karakter siswa. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai andil penting dalam pembentukan kebiasaan positif dan 

karakter, sehingga penting bagi kita agar menanamkan kesadaran akan kebersihan dan 

kesehatan sejak dini (Gaurifa, 2023). Menurut Mujiwati et al. (2020) lingkungan sekolah yang 

bersih adalah salah satu faktor yang membuat siswa menjadi lebih termotivasi dan semangat 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Salah satu bentuk nyata penerapan kebiasaan hidup 

sehat dan bersih di sekolah yaitu melalui program Jumat Sehat Bersih, yaitu kegiatan mingguan 

yang menggabungkan olahraga bersama dan kegiatan membersihkan lingkungan sekolah 

(Anggita & Sumardi, 2023). Rangkaian kegiatan Jumat Sehat dan Bersih  dibuka dengan 

gerakan senam pagi, gerakan ini tersusun dari gerakan-gerakan dasar pada senam yang dipandu 

oleh guru dan diikuti oleh seluruh siswa (Putra et al., 2024). Setelah senam pagi, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan gotong royong untuk membersihkan lingkungan yang ada di 

sekolah. Seluruh guru dan siswa perlu berkontribusi dan bekerjasama pada kegiatan ini (Tobing, 

2023). Hal ini sejalan dengan 7 Kebiasaaan Anak Indonesia Hebat yang mengaitkan pentingnya 

pola hidup sehat terhadap kehidupan anak-anak di Indonesia (Sinulingga, Nurcahyati, 2025). 

Gerakan 7 KAIH bertujuan untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan positif pada anak-anak, 

seperti disiplin, tanggung jawab, pola hidup sehat, dan gotong royong (Tiyas, 2025). 

Pelaksanaan program Jumat Sehat Bersih di SDN Awang Bangkal Timur berjalan 

dengan baik. Kepala sekolah, guru, dan seluruh siswa turut mengambil peran pada saat kegiatan 

berlangsung. Mayoritas siswa nampak sangat bersemangat dalam mengikuti kegiatan senam 

pagi bersama dan gotong royong membersihkan lingkungan sekolah. Hal ini mencerminkan 

Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat yaitu berolahraga dan bermasyarakat. Pihak 

sekolah sangat mendukung dan memiliki peranan penting terhadap keberlangsungan program 

ini dengan ikut berperan aktif dan menyiapkan seluruh alat yang dibutuhkan, seperti sound 

system dan alat-alat kebersihan.  

Beberapa penelitian mengenai dampak kegiatan Jumat Sehat Bersih sudah pernah 

dilakukan sebelumnya seperti Setiawati & Robiansyah (2022) melaporkan bahwa melalui 

kegiatan Jumat Sehat Bersih meningkatkan karakter siswa terhadap kepedulian lingkungan di 

sekolah dasar. Sedangkan menurut Anggita & Sumardi (2023) Kegiatan Jumat Sehat Bersih 

dapat menumbuhkan rasa kebersamaan, menonjolkan kreativitas, belajar bertanggung jawab 

dan disiplin, pembiasaan gaya hidup bersih dan sehat sejak usia dini, serta memiliki rasa peduli 

terhadap kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah, agar suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan. Riany et al. (2024) melaporkan bahwa kegiatan jumat bersih memberikan 

dampak positif berupa meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:2210125220119@mhs.ulm.ac.id


 JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 02, No. 04, Tahun 2025, Hal. 951-961, ISSN: 3089-0128 (Online)   

   

953 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 

lingkungan. Dan menurut Pratiwi & Nugraheni (2024) Kegiatan jumat sehat mampu 

membentuk kebiasaan positif yang nantinya akan bermanfaat pada kehidupan sehari-hari 

diantaranya ialah kesadaran untuk menjaga kesehatan, menghargai waktu dan tidak terlambat 

datang ke sekolah,  dan bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas dengan tertib dan 

kondusif.  Namun belum banyak penelitian yang mengaitkan program mingguan Jumat Sehat 

Bersih terhadap indikator 7 Kebiasaaan Anak Indonesia Hebat. Oleh karena itu penelitian ini 

menghubungkan Dampak program Jumat Sehat Bersih dengan 7 Kebiasaaan Anak Indonesia 

Hebat seperti Olahraga dan Bermasyarakat.  

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa integrasi konsep program Jumat Sehat 

Bersih dengan Kebiasaan positif Anak Indonesia Hebat di SDN Awang Bangkal Timur. 

Penelitian terdahulu misalnya Dyah Safitri (2020) Penelitian ini menggambarkan kondisi 

sanitasi, perilaku dan pengetahuan siswa SD, tanpa fokus pada program rutin sekolah atau 

dampak karakter secara luas. Kemudian Nanda et al. (2023) Penelitian ini mulai mengaitkan 

kebersihan lingkungan dengan pendidikan karakter, tetapi belum secara jelas mengukur 

dampak program rutin Jumat Sehat dan Bersih terhadap kebiasaan dalam kerangka Anak 

Indonesia Hebat. Sedangkan penelitian ini menilai dampak kegiatan rutin sekolah terhadap 

pembentukan kebiasaan positif dan karakter siswa yaitu 7 Kebiasaaan Anak Indonesia Hebat. 

Penelitian ini perlu segera dikaji mengingat kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan 

dan hidup sehat masih belum optimal karena implementasi nilai-nilai positif dalam kegiatan 

nyata masih belum maksimal (Nanda et al., 2023). Demikian pula (Suharyat, 2022) menegaskan 

bahwa sekolah perlu menguatkan budaya Jumat bersih untuk meningkatkan kesadaran siswa 

dalam aspek lingkungan. Jika penelitian gap ini tidak diisi, sekolah akan terus menjalankan 

program Jumat Sehat Bersih tanpa konsep yang jelas, sehingga dampak karakter positif siswa 

tidak terukur dan tidak berkelanjutan. Penelitian ini bisa digunakan sebagai pondasi dalam 

merancang serta memperkuat program pembiasaan yang terukur dalam membentuk kebiasaan 

pada siswa, utamanya ialah aspek tanggung jawab, sikap disiplin pada siswa, dan kepekaan 

terhadap kebersihan di lingkungan sekitar. Bagi siswa kegiatan ini berfungsi sebagai media 

pembiasan perilaku hidup bersih dan sehat yang berkelanjutan, membentuk generasi yang 

peduli lingkungan dan membentuk kebiasaan positif Anak Indonesia Hebat. Pihak sekolah 

dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai bahan evaluasi dalam menyusun program 

sekolah berbasis karakter dan lingkungan yang bisa terlaksana secara lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengamati secara lebih mendalam bagaimana 

pelaksanaan program Jumat Sehat Bersih dapat membentuk kebiasaan positif dan karakter 7 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya berupaya 

menggambarkan kegiatan Jumat Sehat Bersih sebagai kegiatan rutin sekolah, namun juga 

menjelaskan bagaimana program jumat sehat bersih ini bisa melatih dan menumbuhkan sikap 

peduli terhadap lingkungan, disiplin pada anak, serta pembiasaan hidup sehat dan bersih pada 

siswa melalui kebiasaan di sekolah secara berkelanjutan (Suharyat, 2022). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang sesuai dengan paham 

yang disampaikan oleh Yin(2018) bahwa studi kasus merupakan tahapan pencarian 
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pengetahuan untuk mengamati dan menganalisa fenomena-fenomena  yang  terjadi di 

kehidupan nyata. Pendekatan studi kasus ini lebih cocok dipakai untuk  penelitian kualitatif, 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Patton (1987) bahwa setiap detail suatu metode 

kualitatif bersumber dari adanya studi kasus. Studi kasus  dapat dipakai ketika sebuah fenomena 

pada kehidupan nyata mempunyai batasan-batasan yang tidak jelas (Poltak, 2024).  Dengan 

demikian, desain studi kasus ini dipilih karena mempunyai kerangka yang sesuai untuk 

menganalisis pelaksanaan program Jumat Sehat Bersih, dan kaitannya dengan 7 Kebiasaan 

Anak Indonesia hebat. 

Penelitian ini berlokasi di SDN Awang Bangkal Timur, yang secara konsisten 

melaksanakan program Jumat Sehat Bersih sebagai kegiatan rutin sekolah. Lokasi ini dipilih 

karena sekolah tersebut telah menjalankan program ini selama lebih dari tiga tahun disertai 

dukungan aktif dari guru dan siswa. Penelitian dilakukan dari bulan September sampai  bulan 

November 2025. Partisipan penelitian ini ditentukan secara purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan dan dampak program Jumat 

Sehat Bersih. Sejalan dengan Siregar & Murhayati (2024) yang mengatakan bahwa pemilihan 

lokasi dan partisipan secara purposive dilakukan guna menemukan segala informasi dan data 

yang sejalan dengan fenomena pada penelitian. Partisipan yang terlibat pada penelitian ini 

adalah Guru kelas V yang sudah mempunyai pengalaman dalam mengajar lebih dari 5 tahun 

dan terlibat aktif dalam terlaksananya program Jumat Sehat Bersih. Selain itu, beberapa 

perwakilan siswa kelas V juga terlibat dalam penelitian ini, karena pada jenjang ini kemampuan 

berpikir reflektif dan pemahaman nilai karakter mulai berkembang (Santrock, John W., 2019). 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

observasi. Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur, dimana jenis wawancara semi terstruktur ini membantu peneliti menemukan 

informasi-informasi yang jangkauannya lebih luas dan tidak membatasi jawaban, namun 

dengan menjaga arahnya agar tetap sesuai dengan fokus penelitian (Romdona et al., 2025). 

Kemudian peneliti menggunakan metode non partisipatif. Metode non partisipatif ini adalah 

bentuk observasi dimana peneliti tidak langsung terlibat dalam rangkaian kegiatan yang diamati 

(Yusuf, 2016). Hasil observasi digunakan untuk mendukung data wawancara dalam 

menganalisis dampak kegiatan Jumat Sehat dan Bersih terhadap pembentukan Kebiasaaan 

Anak Indonesia Hebat di sekolah dasar. 

Analisis data yang dipilih dalam penelitian ini adalah model interaktif Miles & 

Huberman. Model interaktif ini cocok dan relevan dipakai untuk penelitian kualitatif, dimana 

tahapan-tahapannya adalah Kondensasi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan 

(Miles et al., 2014). Maka dari itu, model ini cocok dipakai untuk studi kasus kualitatif yang 

berfokus pada pemaknaan perilaku siswa dalam konteks kegiatan sekolah. Dalam tahapan 

Kondensasi data dalam model ini, data-data hasil observasi dan wawancara yang berkaitan 

dengan pelaksanaan Jumat Sehat Bersih akan diseleksi dan difokuskan oleh peneliti (Saleh, 

2017).  

Tahap berikutnya adalah penyajian data, dimana tahapan ini mencakup penyusunan data 

yang berbentuk narasi. Hasil wawancara yang telah didapat oleh peneliti akan dibuat menjadi 

transkrip hasil wawancara, lalu hasil dari pelaksanaan observasi akan dibuat menjadi sebuah 

tabel observasi yang memungkinkan pola perilaku menjadi mudah terlihat. Tahapan yang 
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terakhir pada model ini adalah pengambilan kesimpulan yang berorientasi pada hasil dari data-

data yang telah didapat, dan sebelumnya sudah melalui tahap kondensasi (Sri Annisa & 

Mailani, 2023). Model Miles & Huberman memungkinkan peneliti menyusun pemahaman 

mendalam mengenai bagaimana kegiatan Jumat Sehat Bersih berkontribusi pada pembentukan 

Kebiasaaan Anak Indonesia Hebat di sekolah dasar (Nurwahid et al., 2025) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Implementasi program Jumat Sehat Bersih 

Berdasarkan hasil pengamatan Program Jumat Sehat Bersih di SDN Awang Bangkal 

Timur menunjukan bahwa pelaksanaan program Jumat Sehat Bersih dilaksanakan dengan 

baik dan antusias. Bapak dan ibu guru serta siswa dari  kelas I sampai kelas VI turut 

berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan ini. Setelah mengikuti senam, seluruh siswa lanjut 

untuk membersihkan lingkungan sekolah seperti membuang sampah, mencabut rumput, 

menyapu, dan mengepel halaman sekolah serta kelas.  

Pihak sekolah mendukung penuh program ini dengan ikut serta berpartisipasi, memberi 

contoh dan menyediakan perlengkapan yang mendukung. Guru kelas V mengatakan bahwa 

jika terdapat siswa yang kurang aktif, maka guru akan mendampingi dan langsung meminta 

ikut berpartisipasi. Kemudian disetiap kelas disediakan bak sampah dan tempat cuci tangan 

sebagai bentuk pembiasaan siswa agar selalu memperhatikan kebersihan diri dan 

lingkungan. Sejalan dengan Hanie et al. (2025) yang mengatakan bahwa dengan tersedianya 

tempat sampah dan ketersediaan tempat untuk mencuci tangan mempengaruhi peningkatan 

kualitas sanitasi sekolah. 

Hasil wawancara yang didapatkan dari siswa kelas V mengindikasikan bahwa para 

siswa sudah mempunyai kesadaran untuk selalu menjaga lingkungan dan diri sendiri. Siswa 

sudah paham apa saja manfaat yang didapat ketika pola hidup bersih dan sehat diterapkan. 

Siswa menyampaikan bahwa kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar adalah membuang sampah pada tempatnya, menyapu, dan 

mengepel. Hal ini adalah perilaku-perilaku yang membuktikan adanya kesadaran siswa 

terhadap kebersihan lingkungan sekitar (Winangsi et al., 2024). 

Kegiatan yang dilakukan siswa dalam menjaga kebersihan diri yaitu dengan memakai 

pakaian yang bersih, mandi yang rajin, dan tidak lupa mencuci tangan sebelum makan. 

Sejalan dengan Devi et al. (2025) yang mengatakan bahwa mencuci tangan, menggosok gigi, 

mandi, dan mengenakan pakaian bersih adalah bagian dari menjaga kebersihan pribadi yang 

baik. Program Jumat Sehat Bersih yang terlaksana secara rutin membuat siswa menjadi lebih 

sadar dan terbiasa akan pentingnya menerapkan hidup sehat dan bersih serta terbentuknya 

kebiasaan positif Anak Indonesia Hebat. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang 

membuktikan bahwa kegiatan menjaga kebersihan yang rutin dilaksanakan di sekolah dapat 

membentuk kebiasaan positif pada ssiwa dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

hidup sehat dan bersih (Pieters et al., 2025).  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukan bahwa implementasi program tidak 

hanya bersifat simbolik, tetapi telah berlangsung sebagai kegiatan yang terstruktur dan 

dipandu. Dukungan lingkungan sekolah dan konsistensi pelaksanaan merupakan faktor 
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penting dalam menumbuhkan kebiasaan yang bertahan lama. Penelitian ini sejalan dengan 

(Fitriyah & Supriyadi, 2023) yang menegaskan bahwa pembiasaan perilaku bersih di sekolah 

membutuhkan penguatan sosial dan lingkungan yang mendukung agar siswa meniru dan 

mempertahankan perilaku tersebut.  

Keberhasilan implementasi Program Jumat Sehat Bersih di SDN Awang Bangkal Timur 

dapat dipahami sebagai hasil dari rutinitas, partisipasi guru, dan pengelolaan kegiatan yang 

melibatkan siswa secara langsung. Temuan ini menunjukan bahwa program berbasis rutin 

seperti Jumat Sehat Bersih perlu disertai penguatan karakter agar siswa dapat 

mempertahankan kebiasaan positif yang terbentuk dari kegiatan Jumat Sehat Bersih. Sejalan 

dengan penelitian Murcahyanto & Mohzana (2023) yang menegaskan bahwa program 

sekolah yang dilaksanakan secara rutin dapat membentuk kebiasaan sehat, tetapi efektivitas 

jangka panjangnya meningkat bila diiringi penguatan pendidikan karakter, role-modelling, 

dan lingkungan sekolah. 

 

b) Dampak Program Jumat Sehat Bersih terhadap 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara guru dan siswa kelas V, ditemukan 

bahwa implementasi program Jumat Sehat Bersih mempunyai dampak yang positif terhadap 

proses pembentukan karakter 7 kebiasaan Anak Indonesia Hebat seperti menerapkan pola 

hidup sehat, disiplin, tanggung jawab, dan gotong royong. Siswa mengakui bahwa kegiatan 

Jumat Sehat Bersih membuat mereka menjadi terbiasa dan rutin menjaga kebersihan kelas, 

kebersihan lingkungan dan kebersihan diri mereka sendiri. Hal ini terlihat ketika pelaksanaan 

Jumat bersih belangsung, siswa bergotong royong membersihkan halaman sekolah dan 

bertanggung jawab membersihkan kelasnya masing-masing. Serta tidak lupa untuk 

membiasakan mencuci tangan ketika selesai kerja bakti.  

Siswa juga menyebutkan bahwa senam pagi membuat mereka merasa lebih sehat dan 

bugar sehingga bersemangat untuk belajar. Ini mencerminkan nilai hidup sehat dan disiplin 

dalam profil 7 Kebiasaaan Anak Indonesia Hebat, di mana rutinitas fisik yang dilakukan 

secara teratur akan menjaga kualitas kesehatan, serta membiasakan karakter yang positif 

melalui sikap disiplin dan rasa tanggung jawab (Rajibi et al., 2025). Data ini menunjukkan 

adanya perubahan perilaku yang dapat dikategorikan sebagai adaptasi perilaku sejak dini. 

Ratnawatiningsih & Hastuti (2022) memaparkan bahwa kebiasaan hidup sehat perlu dimulai 

dan diterapkan sejak dini karena sangat mempengaruhi pola pembentukan perilaku dimasa 

yang akan datang.  

Program Jumat sehat bersih berhasil menerapkan nilai-nilai hidup sehat, disiplin, dan 

peduli lingkungan melalui pengalaman langsung secara rutin. Sawyer et al. (2021) 

menegaskan bahwa program kesehatan sekolah yang berkelanjutan dan rutin adalah sarana 

utama untuk menanamkan kebiasaan sehat, disiplin, dan kewargaan sehat. Dalam konteks 

program Anak Indonesia Hebat, kegiatan ini berfungsi sebagai implementasi nyata 

penguatan karakter melalui aktivitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak. 

(Nurlatifah, 2021) menekankan bahwa pembiasaan rutin adalah fondasi pembentukan 

karakter kesehatan anak. Kebiasaan hidup sehat, peduli lingkungan, disiplin, dan tanggung 

jawab yang muncul dari kegiatan ini sejalan dengan nilai inti 7 Kebiasaaan Anak Indonesia 

Hebat. 



 JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 02, No. 04, Tahun 2025, Hal. 951-961, ISSN: 3089-0128 (Online)   

   

957 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 

c) Tantangan dan Hambatan pelaksanaan Program Jumat Sehat Bersih 

Meskipun Program Jumat Sehat Bersih sudah berjalan sesuai harapan dan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap pembiasaan perilaku sehat serta kepedulian lingkungan, 

pelaksanaannya masih menghadapi beberapa hambatan. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan waktu. Kegiatan ini dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai, sehingga 

durasinya relatif singkat dan tidak memungkinkan proses kegiatan dilakukan secara lebih 

mendalam atau terstruktur. Kondisi ini menyebabkan beberapa aktivitas harus dipercepat, 

bahkan terkadang tidak terlaksana secara optimal pada setiap pertemuan. 

Selain aspek waktu, pelaksanaan program juga masih menunjukkan ketergantungan 

pada inisiatif guru. Siswa memang terlibat dalam kegiatan Jumat Sehat Bersih, namun 

mereka belum sepenuhnya mandiri dalam mengatur kegiatan. Pola ini menunjukkan bahwa 

program masih berada pada tahap pembiasaan yang diarahkan, yakni kebiasaan yang 

terbentuk karena adanya bimbingan dan pengawasan guru, bukan karena kesadaran siswa 

sepenuhnya. Tantangan-tantangan tersebut mengindikasikan bahwa faktor keberhasilan 

Program Jumat Sehat Bersih bukan dipengaruhi oleh perilaku siswa semata, namun sangat 

bergantung pada pengelolaan waktu, strategi pendampingan, dan keberlanjutan pembiasaan 

yang diberikan oleh sekolah. 

 

d) Solusi Pelaksanaan Program Jumat Sehat Bersih 

Berdasarkan tantangan dan hambatan yang terjadi pada Kegiatan Jumat Sehat Bersih 

yakni terbatasnya waktu pelaksanaan, solusi yang ditawarkan peneliti adalah dengan 

mengimplementasikan kegiatan Jumat Sehat Bersih kedalam rutinitas harian sekolah, bukan 

hanya pada hari Jumat. Menurut Usan & Suyadi (2022), pembiasaan karakter akan efektif 

apabila dilakukan secara berulang dan konsisten dalam rutinitas sehari-hari di sekolah. Hal 

ini berarti kegiatan kebersihan tidak harus menunggu waktu khusus, melainkan dapat 

dilekatkan pada aktivitas harian.  

Inisiatif siswa yang rendah bisa diatasi dengan memberikan apresiasi kepada siswa yang 

memiliki inisiatif untuk melaksanakan kegiatan Jumat Sehat Bersih tanpa menunggu 

instruksi dari guru terlebih dahulu, agar siswa lain yang belum memiliki inisiatif dapat 

termotivasi. Seperti yang dikatakan oleh Deosari & Appulembang (2022) menyatakan bahwa 

penguatan (reinforcement) mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam 

kegiatan berbasis perilaku. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program Jumat Sehat Bersih di SDN Awang 

Bangkal Timur berhasil membentuk kebiasaan positif siswa, terutama terkait 7 Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat. Kegiatan rutin seperti senam pagi dan kerja bakti membuat siswa lebih sadar 

akan pentingnya hidup sehat, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Program ini berjalan efektif karena didukung oleh guru, lingkungan sekolah, serta 

pelaksanaannya yang konsisten. Penelitian ini memperkuat teori pembiasaan dalam pendidikan 

karakter, bahwa perilaku positif terbentuk melalui praktik berulang yang didukung oleh 

lingkungan sekolah.  
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Penelitian ini memperjelas bahwa kegiatan rutin seperti Jumat Sehat Bersih dapat 

menjadi model implementasi bagi pembentukan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Sekolah 

disarankan memperluas pembiasaan kebersihan ke dalam rutinitas harian, tidak hanya pada hari 

Jumat. Guru dan kepala sekolah perlu memberi penguatan positif untuk mendorong inisiatif 

siswa dan memastikan penyediaan fasilitas yang memadai dalam pelaksanaan Jumat Sehat 

Bersih. Pembuat kebijakan dapat menjadikan temuan ini dasar untuk mengembangkan program 

nasional pembiasaan hidup sehat berbasis kegiatan rutin sekolah. 
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